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Tayangan Sinetron Kisah Nyata Indosiar ditujukan sebagai salah satu media 
dakwah modern saat ini melalui televisi. Salah satu sinetron kisah nyata yang 
terkait dengan dakwah melalui media adalah Sungkem Terakhir Anak Durhaka.  
Dari  uraian  tersebut, permasalahan  dalam  penelitian  ini  adalah  Bagaimana 
peran televisi sebagai media dakwah dan Bagaimana pesan dakwah tayangan 
Sinetron Kisah Nyata Indosiar?. Penelitian ini meneliti peran televisi sebagai 
media dakwah dan mengkaji pesan dakwah tayangan Sinetron Kisah Nyata 
Indosiar.  
Untuk menggali pesan dakwah tersebut dalam penelitian ini menggunakan 
metode analisis isi (content analysis) dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. Analisis yang 
digunakan adalah analisis kualitatif. 
Temuan dari penelitian ini dapat diketahui bahwa peran televisi sebagai 
media dakwah cukup efektif dimana televisi memiliki jangkauan yang sangat luas 
sehingga ekspansi dakwah dapat menjangkau tempat yang lebih jauh bahkan 
pesan-pesan dakwah bisa disampaikan pada mad’u yang berada di tempat-tempat 
yang tidak sulit dijangkau dan menampung berbagai varian metode dakwah 
sehingga membuka peluang bagi para da‟i memacu kreatifitas dalam 
mengembangkan metode dakwah yang paling efektif. Pesan dakwah tayangan 
Sinetron Kisah Nyata Indosiar antara lain; pesan moral pribadi: tidak berbohong, 
berkata jujur, tidak bersikap sombong; pesan moral keluarga: berbakti kepada 
orang tua; pesan moral masyarakat: saling tolong menolong, memaafkan, 
menghargai orang lain; pesan moral agama: mengajarkan bersikap sabar, ikhtiar, 
pasrah, dan syukur kepada Allah SWT. Berdasarkan kesimpulan tersebut maka 
dapat diberikan saran sebagai berikut: Berdakwah melalui sinetron adalah salah 
satu peluang bagi umat Islam namun perlu diperhatikan keterlibatan aktif dari 
berbagai pihak khususnya produsen dan penonton.  Disarankan kepada KPI dan 
MUI untuk selalu mendukung dan mensupport selalu perfilman Indonesia 
terutamanya untuk tanyangan Kisah Nyata, selagi itu membahas hal-hal yang 
positif bagi masyarakat indonesia.  
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A. Penegasan Judul 
Guna memperjelas perspektif pokok bahasan, maka perlu penjelasan judul 
proposal dengan makna atau definisi yang terkandung di dalamnya. Judul dari 
penelitian ini adalah  “TELEVISI SEBAGAI MEDIA DAKWAH   (Studi 
Pada Tayangan Sinetron Kisah Nyata Indosiar)”. Adapun beberapa hal 
penting yang perlu dijelaskan sehubungan dengan judul tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Televisi merupakan media audio-visual, yang juga sering disebut sebagai 
media pandang-dengar. Artinya, televisi selain dapat kita dengar juga bisa 
kita lihat secara langsung. Televisi juga bagian dari dengan media elektronik, 
hal ini dikarenakan televisi menggunakan teknologi dan  ilmu rekayasa.
1
 
Media merupakan alat berupa benda atau apapun yang dapat digunakan 
sebagai perantara dan penyalur pesan/informasi untuk membantu 




Dakwah merupakan suatu  usaha menyerukan dan menyampaikan kepada 
perorangan manusia dan seluruh umat tentang pandangan dan tujuan hidup 
manusia di dunia yang meliputi amar ma'ruf nahi munkar, dengan berbagai 
macam media dan cara yang diperbolehkan oleh akhlak, dan membimbing 
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 Akbar, S. Televisi Sebagai Media Dakwah, Analisis Produksi Siaran Program „Ust. 
Haryono‟ di JakTV, (Jakarta: 2010), h. 25. 
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Media dakwah yaitu alat yang dipergunakan untuk menyampaikan 
materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. Untuk menyampaikan ajaran 
Islam kepada umat, dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah.
4
 
Tayangan menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah Sesuatu yang 




Sinetron merupakan singkatan dari sinema elektronik, sinetron adalah 
sandiwara yang disiarkan oleh stasiun televisi, dalam Bahasa Inggris sinetron 




Kisah nyata merupakan kisah yang berasal dari kenyataan hidup seseorang 
yang diangkat dalam sebuah cerita baik secara cetak maupun elektronik.
7
 
Sinetron kisah nyata merupakan sandiwara yang disiarkan oleh stasiun 
televisi Indosiar yang mengangkat kisah yang berasal dari kenyataan hidup 




                                                             
3
 Muhammad Natsir, (Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, Yogyakarta: Primaduta. 2000), 
hlm. 51. 
4
 Ahmad Warson Munawir. Kamus al-Munawwir. (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 
hlm. 406 
5
 Koentjaraningrat. Op.Cit, hlm. 210 
6
 Abdul Aziz Saefudin, Republik Sinetron (Yogyakarta: Leutika, 2010), hlm. 22-23 
7
 Muh. Labib, Potret Sinetron Indonesia Antara Realitas Virtual dan Realitas Sosial 
(Jakarta: MU: 3 Books, 2002), hlm. 23-24. 
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Indosiar merupakan perusahaan yang bergerak dalam industri media 
berbasis konten. Perusahaan ini memiliki stasiun televisi teresterial 
swasta nasional Indosiar telah tercatat publik di Bursa Efek Indonesia sejak 
pada tanggal 4 Oktober 2004 sebagai papan utama. Perusahaan ini resmi 





B. Alasan Memilih Judul 
Alasan penulis memilih judul skripsi tersebut adalah: 
1. Alasan Objektif 
Pesan dakwah melalui tayangan Sinetron Kisah Nyata Indosiar 
sebagai media yang dirasakan cukup efektif dalam memberikan pesan 
dakwah bagi penontonnya melalui televisi.  
 
2. Alasan Subjektif 
a. Untuk mengetahui bagaimana peran televisi sebagai media dakwah. 
b. Tersedianya literatur yang menunjang untuk penyelesaian skripsi ini. 
c. Permasalahan yang dipilih penulis sangat relevan dengan disiplin 
ilmu di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 
d. Dapat diteliti atau mudah diteliti karna ada wujudnya 
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C. Latar Belakang Masalah 
Saat ini, dunia telah memasuki abad ke-21 dimana teknologi begitu cepat 
berkembang dan manusia harus mampu mengimbangi perkembanagan 
tersebut, salah satunya adalah media audio visual. Media audio visual adalah 
media yang terdiri dari media audio dan visual yang digunakan sebagai 
perantara untuk menyampaikan konsep, gagasan dan pengalaman yang 
ditangkap oleh indra pendengaran dan panglihatan, sehingga memudahkan 
komunikan atau mad’u dalam memahami pesan dakwah yang disampaikan. 
Menurut Ahmad Rohani sebagaimana dikutip oleh Moh Ali Aziz, audio 
visual atau AVA adalah media interluksional modern yang sesuai dengan 
perkembangan zaman atau kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
meliputi media yang dapat dilihat dan didengar. Sedangkan menurut Azhar 
Arsyad sebagaimana dikutip oleh Moh Ali Aziz, audio visual adalah produksi 
dan penggunaan materi yang penyerapannya melalui pandangan dan 




Penggunaan media audio visual dalam menyampaikan pesan dakwah 
adalah agar masyarakat dapat lebih mudah memahami isi/pesan dakwah yang 
di sampaikan oleh komunikator. Karena dengan menggunakan media audio 
visual masyarakat dapat melihat dan mengamati secara lagsung pesan dakwah 
yang disampaikan oleh komunikator. Audio visual sebagai media dakwah 
mungkin tidak asing lagi di kalangan masyarakat. Di banyak kesempatan 
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media ini digunakan dalam proses penyampaian materi dakwah pada mad’u. 
namun media audio visual juga di pergunakan jika situasi dan kondisi sasaran 
dakwah dalam menerima maddah memungkinkan. 
Televisi merupakan media komunikasi elektronik yang sangat mudah 
diperoleh masyarakat saat ini. Semua kebutuhan informasi masyarakat 




Televisi sebagai produk teknologi yang maju, berkembang pesat sejalan 
dengan perkembangan zaman. Televisi itu sendiri telah banyak menyentuh 
kepentingan masyarakat di dunia. Siaran-siaran yang ditampilkan 
menyebabkan banyak yaitu pesan yang disampaikan mempunyai daya 
rangsang yang cukup tinggi. Siaran yang disajikan oleh televisi swasta 
kebanyakan bersifat hiburan, seperti sinetron (sinematografi elektronik), kuis, 
infotainment, dan sebagainya. Siaran hiburan ini sangat digemari oleh 
kebanyakan masyarakat. Sinetron merupakan suatu tayangan yang berisikan 
tentang kehidupan manusia yang dianggap mewakili citra atau identitas 
komunitas tertentu yang ditata sedemikian rupa sehingga hasilnya menarik 
perhatian dan memikat hati penontonnya. Hal ini memungkinkan 
bertambahnya durasi atau jam tayang sinetron-sinetron lokal. Demikian juga 
dengan film-film di Indonesia yang saat ini marak sekali yaitu film yang di 
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 Ardianto & Elvinaro. Komunikasi Massa Suatu Pengantar. (Bandung: Simbosa 








Berkaitan dengan penyampaian nilai-nilai agama seperti yang dibahas 
sebelumnya. Maka yang dimaksud berkaitan disini adalah bagaimana televisi 
sebagai media dapat menyampaikan informasi dan bagaimana masyarakat 
menangkap informasi yang diberikan oleh televisi tersebut. Demikian juga 
sejauh mana efek dari informasi yang diberikan oleh televisi tersebut, 
terutama pada Tayangan Sinetron Kisah Nyata Indosiar. 
Kisah Nyata merupakan sebuah film televisi drama yang ditayangkan 
di Indosiar. Konsep program dibuat oleh Tim Programming Indosiar, 
produksi dilaksanakan oleh Mega Kreasi Films. FTV ini dibagi menjadi 
empat: Kisah Nyata Spesial (di pagi hari), Petang, Sore, Malam, Spesial 
Ramadhan (di bulan Ramadhan), dan Spesial Lebaran (di hari Lebaran).
13
 
Tayangan Sinetron Kisah Nyata Indosiar pada penelitian ini ditujukan 
sebagai salah satu media dakwah modern saat ini melalui televisi. Televisi 
memiliki banyak program acara yang bisa menarik perhatian penonton, 
bahkan sekarang media ini bisa dijangkau oleh berbagai kalangan seperti 
adanya siaran televisi streaming. Sehingga tidak dipungkiri telvisi tidak 
terbatas dengan jarak baik itu geografis ataupun sosiologis. 
Abdul Karim menyatakan bahwa pesan dakwah dalam sinetron lebih 
mudah sampai kepada masyarakat (mad’u), sebab pesan yang diwujudkan 
dalam bentuk verbal dan visual memiliki efek sangat kuat terhadap pendapat, 
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 Ibid, h. 78 
13





sikap dan perilaku masyarakat, dalam sinetron juga terdapat kekuatan 
dramatik dan hubungan logis dari bagian cerita yang tersaji. Kekuatan yang 
dibangun sinetron akan diterima penonton secara pengahayatan, sedangkan 
hubungan logis penonton diterima secara pengetahuan.
14
 
Sinetron mempunyai ciri khas tersendiri, di dalamnya terdapat isi pesan 
yang berhubungan dengan nilai-nilai dan tradisi luhur budaya nasional. 
Terdapat beberapa alasan mengapa sinetron banyak ditonton. Wawan 
Kuswandi menyebutkan faktor yang menyebabkan sinetron disukai 
diantaranya pertama, isi pesanya sesuai dengan realitas sosial, kedua isi 
pesannya mengandung cerminan tradisi nilai luhur dan budaya masyarakat, 
ketiga isi pesanya lebih banyak mengangkat permasalahan atau persoalan 
yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.
15
 
Berdakwah melalui sinetron ini bisa dikatakan sangat perlu dilakukan. 
Akan tetapi tayangan mengenai keagamaan yang ada selama ini belum bisa 
menarik perhatian penonton. Alatas Fahmi menyatakan hal ini disebabkan 
tayangan yang bersifat monoton, skripturalistik, dengan memandang 
persoalan secara hitam putih tanpa argumen yang kuat dengan disemangati 
oleh kalam Allah dan sunnah Rasul. Selain itu drama mengenai keagamaan 
yang simplistis dengan ending cerita yang sudah bisa ditebak, sehingga 
terkesan menggurui dengan penyajian yang membuat jenuh. 
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 Abdul karim. Dakwah Melalui Media:Sebuah Tantangan dan Peluang. STAIN Kudus 
Jurnal Vol 4 No 1. 2016. hlm.169 
15
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Senada dengan yang disampaikan Muzayyin Nazarudin sebagaimana 
penelitian yang dilakukannya tentang “Menonton Sinetron Religius, 
Menonton Islam Indonesia” bahwa sinetron islami yang berkembang pada 
tahun 2007 di atas merepresentasikan islam sebagai agama irasional. hal ini 
berdasarkan pada pertama, Islam memandang realitas secara ekstrim hitam-
putih, kedua muslim ideal adalah pribadi yang penuh kepasrahan dan 
berserah diri kepada Allah. Ketiga ustadz ditampilkan secara reduktif, hanya 
sebagai pengusir hantu, jin, ataupun lawan bagi dukun jahat. Keempat 
kematian adalah sesuatu yang mengerikan, Allah akan memberikan azab 
kepada hambanya yang berdosa di alam kubur dengan sangat kejam. Kelima 




Hal ini juga didukung dengan survei yang dilakukan KPI (Komisi 
Penyiaran Indonesia) tahun 2018 bahwa indeks kualitas beberapa program 
siaran televisi belum sesuai dengan standar yang diberikan. Selama tahun 
2018 lembaga ini melakukan survei sebanyak 3 kali periode. Khususnya 
sinetron selama 3 periode terus mengalami penurunan kualitas yakni hanya 
mencapai indeks 2,41 pada periode I, 2,36 pada periode ke II, dan 2,28 
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 Sedangkan standar yang diberikan KPI siaran televisi dinilai 
berkualitas apabila mencapai ≥ 3,00.
18
 
Berangkat dari pembahasan di atas maka penulis bermaksud 
mengadakan penelitian tentang “Televisi Sebagai Media Dakwah (Studi 
Pada Tayangan Sinetron Kisah Nyata Indosiar)” untuk mengetahui pesan 
dakwah tayangan Sinetron Kisah Nyata Indosiar. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana peran televisi sebagai media dakwah? 
2. Bagaimana pesan dakwah tayangan Sinetron Kisah Nyata Indosiar? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana peran televisi sebagai media dakwah. 
b. Untuk mengkaji pesan dakwah tayangan Sinetron Kisah Nyata 
Indosiar. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Secara Teoritis 
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1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 
hazanah pengembangan ilmu pengetahuan tentang komunikasi 
dan penyiaran Islam. 
2) Untuk memberikan sumbangan pemikiran tentang pemikiran 
akademis, khususnya yang berkaitan dengan dakwah Islam di 
lingkungan akademis perguruan tinggi dan sumbangan 
perbendaharaan pustaka dalam ilmu Komunikasi dan Penyiaran 
Islam. 
b. Kegunaan Secara Praktis 
1) Untuk dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti berikutnya. 
2) Untuk memberikan sumbangan pemikiran untuk menyelesaikan 
masalah-masalah yang muncul dengan lebih kritis. 
3) Untuk memenuhi syarat wajib bagi setiap mahasiswa dalam 
meraih gelar Sarjana Sosial di Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
Penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan (library research), 
kegiatan untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau 
masalah yang menjadi obyek penelitian. Informasi tersebut dapat diperoleh 
dari buku-buku, karya ilmiah, tesis, disertasi, ensiklopedia, internet, dan 








Sedangkan Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif 
analisis. suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan dengan jalan merancang, 
melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan tindakan melalui beberapa 
siklus secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki 
atau meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelasnya. 
2. Sumber Data 
Sumber data adalah dimana data itu diperoleh. Adapun sumber data 
dalam penelitian ini terdiri dari : 
a. Data Primer 
Data primer adalah bahan utama dalam penelitian atau data 
yang dikumpulkan diolah sendiri dari organisasi yang diterbitkan 
atau menggunakannya. Pada umumnya data primer dianggap lebih 
baik dari pada data sekunder. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal 
yaitu data primer lebih bersifat terperinci dari pada data sekunder. 
Pada penelitian ini tayangan sinetron Kisah Nyata Indosiar 
yang akan berhubungan dengan masalah penelitian adalah: Aku 
Dipaksa Nikah oleh Ayahku Karena Uang, Mengejar Cinta Ayah Ke 
Surga, Tangisan Anak Yatim di Hari Fitri, Sungkem Terakhir Anak 
Durhaka, Istri Membuat Suami Dosa, Tangisan Istri Menjadi 
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Kutukan Bagi Suami, Tiga kali Menjanda karena Keserakahan 
Wanita yang Melahirkanku dan Dosa Istriku Menghancurkanku.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah kesaksian atau data yang tidak 
berkaitan langsung dengan sumberdaya asli. Data sekunder dalam hal 
ini merupakan sumber data sebagai pelengkap. Pengumpulan data 
sekunder dengan cara mengadakan study kepustakaan yang 
dilakukan dengan maksud untuk memperoleh arah pemikiran dan 
tujuan penelitian yang dilakukan dengan cara membaca, 
mempelajari, mengutip dan menelaah literatur-literatur yang 
menunjang peraturan perundang-undangan, serta bahan-bahan lain 
yang mempunyai hubungan dengan permasalahan yang akan dibahas. 
 
3. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan (library 
research), dimana sebagai populasi adalah sinetron Kisah Nyata Indosiar 
yang sudah terdapat di Youtube. Metode pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan:  
a. Observasi adalah “metode pengumpulan data yang digunakan untk 
menghimpun data penelitian, data penelitian tersebut diamati oleh 
peneliti”.
20
 Observasi terhadap sinetron Kisah Nyata Indosiar yang 
sudah terdapat di Youtube. 
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b. Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 
peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang 
subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis 
atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.
21
 Dokumentasi 
berupa judul-judul sinetron Kisah Nyata Indosiar yang terkait dengan 
masalah penelitian. 
 
4. Teknik Analisis Data 
Setelah keseluruhan data dikumpulkan maka langkah selanjutnya 
adalah penulis menganalisis media tersebut agar dapat ditarik 
kesimpulan. Tujuan analisis media dalam penelitian adalah untuk 
menyempitkan dan membatasi temuan-temuan hingga menjadi suatu data 
yang teratur serta tersusun dan lebih berarti. Dalam analisis data ini, 
peneliti merujuk pada metode analisis yang integratif dan lebih secara 
konseptual untuk menemukan, mengidentifikasi, mengolah dan 
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BAB II 
TELEVISI SEBAGAI MEDIA DAKWAH 
 
A. Televisi 
1. Pengertian Televisi 
Televisi berasal dari kata tele dan visie, tele artinya jauh, dan visie 
artinya penglihatan, jadi televisi adalah penglihatan jarak jauh atau 
penyiaran gambar-gambar melalui gelombang radio. Sedangkan menurut, 
televisi adalah pesawat sistem penyiaran gambar objek yang bergerak 
yang disertai dengan bunyi (suara) melalui kabel atau melalui angkasa 
dengan menggunakan alat yang mengubah cahaya (gambar) dan bunyi 
(suara) menjadi gelombang listrik dan mengubahnya kembali menjadi 
berkas cahaya yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat didengar, 
digunakan untuk penyiaran pertunjukan, berita, dan sebagainya.
 23
 
Televisi sama halnya dengan media massa lainnya yang mudah kita 
jumpai dan dimiliki oleh manusia dimana-mana, seperti media massa 
surat kabar, radio, atau komputer. 
24
Televisi sebagai sarana penghubung 
yang dapat memancarkan rekaman dari stasiun pemancar televisi kepada 
para penonton atau pemirsanya di rumah, rekaman-rekaman tersebut- 
dapat berupa pendidikan, berita, hiburan, dan lain-lain. Televisi adalah 
sistem elektronik yang mengirimkan gambar diam dan gambar hidup 
bersama suara melalui kabel. Sistem ini menggunakan peralatan yang 
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mengubah cahaya dan suara ke dalam gelombang elektrik dan 
mengkonversikannya kembali ke dalam cahaya yang dapat dilihat dan 
suara yang dapat didengar.
25
 
Dewasa ini, televisi dimanfaatkan untuk keperluan pendidikan 
dengan  udah dapat dijangkau melalui siaran dari udara ke udara dan 
dapat dihubungkan melalui satelit. Apa yang kita saksikan pada layar 
televisi,  semuanya merupakan unsur gambar dan suara. Jadi ada dua 
unsur yang melengkapinya yaitu unsur gambar dan unsur suara. 
Rekaman suara  dengan gambar yang dilakukan di stasiun televisi 
berubah menjadi getaran-getaran listrik, getaran-getaran listrik ini 
diberikan pada pemancar, pemancar mengubah getaran getaran-getaran 
listrik tersebut menjadi gelombang elektromagnetik, gelombang 
elektromagnetik ini ditangkap oleh satelit. Melalui satelit inilah 





2. Sejarah Perkembangan Televisi 
Penemuan televisi telah melalui berbagai eksperimen yang dilakukan 
oleh para ilmuwan akhir abad 19 dengan dasar penelitian yang dilakukan 
oleh James Clark Maxwell dan Heinrich Hertz, serta penemuan Marconi 
pada tahun 1890. Paul Nipkow dan William Jenkins melalui 
eksperimennya menemukan metode pengiriman gambar melalui kabel. 
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Televisi sebagai pesawat transmisi dimulai pada tahun 1925 dengan 
menggunakan metode mekanikal dari Jenkins. 
Tahun 1928 General Electronic Company memulai penyelenggaraan 
acara siaran televisi secara reguler. Pada tahun 1939 Presiden Franklin D. 
Roosevelt tampil di layar televisi. Sedangkan siaran televisi komersial di 
Amerika di mulai pada 1 September 1940.(Ardianto,2007). Penyiaran 
televisi di Indonesia dimulai pada tanggal 19 Agustus 1962, bertepatan 
dengan dilangsungkannya pembukaan Pesta Olahraga se-Asia IV atau 
Asean Games di Senayan. Sejak itu pula Televisi Republik Indonesia 
yang disingkat TVRI dipergunakan sebagai panggilan stasiun (station 
call) hingga sekarang. Selama tahun 1962-1963 TVRI berada di udara 
rata-rata satu jam sehari dengan segala kesederhanaannya.
27
 
Seiring perkembangan jaman dan kemajuan teknologi, TVRI 
mendapat saingan televisi siaran lainnya. Banyak stasiun-stasiun televisi 
nasional yang bermunculan dan turut serta meramaikan penyiaran televisi 
di Indonesia. Sampai saat ini ada 11 stasiun televisi nasional yang sedang 
mewarnai dunia penyiaran televisi di Indonesia, yaitu : TVRI, RCTI, 
SCTV, INDOSIAR, ANTV, MNC TV, METRO TV, TRANS TV, 
GLOBAL TV, TRANS 7, dan TV ONE. 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Televisi 
Televisi sebagai salah satu media penyiaran memiliki karakteristik, 
kekurangan dan kelebihan yang berbeda dengan media penyiaran lain 




a. Dapat dilihat dan didengar 
b. Daya rangsang sangat tinggi 
c. Elektris 
d. Daya jangkau besar 
Sedangkan menurut Elvinaro tiga karakterisik utama televisi ialah : 
audiovisual, berpikir dalam gambar, dan pengoprasian lebih kompleks. 
Adapun kelebihan televisi ialah sebagai berikut: 
a. Kesan realistik : audio visual 
b. Masyarakat lebih tanggap : ditonton dalam suasana santai, rekreatif 
c. Adanya pemilahan area siaran (zoning) dan jaringan kerja (networking) 
yang mengefektifkan penjangkauan masyarakat 
d. Terkait erat dengan media lain. 
e. Cepat, dari segi waktu, media elektronik tergolong cepat dalam 
menyebarkan berita ke masyarakat luas. 
f. Terjangkau luas, media elektronik menjangkau masyarakat secara luas. 
Menurut Syahputra menguasai jarak dan waktu, daya rangsang 
terhadap media televisi cukup tinggi serta Informasi atau berita-berita yang 
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a. Jangkauan pemirsa massal, sehingga pemilahan (untuk kepentingan 
pembidikan pangsa pasar tertentu) sering sulit dilakukan 
b. Iklan relatif singkat, tidak mampu menyampaikan data lengkap dan 
rinci (bila diperlukan konsumen) 
c. Relatif mahal 
d. Pembuatan  iklan TV cukup lama 
Syahputra (2006: 70) kelemahan  TV  ialah Media televisi terikat 
waktu tontonan, Televisi tidak bisa melakukan kritik sosial dan 
pengawasan sosial secara langsung dan vulgar, serta pengaruh televisi 
lebih cenderung menyentuh aspek psikologis massa. 
 
4. Fungsi dan Efek Televisi 
Televisi sebagai media yang muncul belakangan ini dibanding 
dengan media cetak dan media radio, ternyata memberikan nilai yang 
sangat spektakuler dalam sisi-sisi pergaulan kehidupan manusia. Dengan 
kemampuannya, televisi dapad menarik perhatian massa menunjukkan 
bahwa media tersebut telah menguasai jarak secara geografis dan 
sosiologis. 
Televisi merupakan salah satu bentuk media massa sebagai alat 
komunikasi  massa.  Televisi  merupakan  media  yang  dapat 
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mendominasi   komunikasi   massa,   karena   sifatnya   yang   dapat 
memenuhi kebutuhan dan keinginan khalyak. Media ini mempunyai 
kelebihan dari media mssa lainnya yaitu bersifat audio visual, dapat 
menggambarkan kenyataan dan langsung dapat menyajikan peristiwa 




Fungsi televisi sama dengan fungsi media massa lainnya (surat kabar  
dan  radio  siaran),  yakni  memberi  informasi  (to  inform), mendidik (to 
educate), menghibur (to entertain) dan mempengaruhi (to persuade). 
Fungsi komunikasi massa secara umum adalah:
31
 
1) Fungsi Informasi 
Fungsi  memberikan  informasi  ini  diartikan  bahwa  media massa 
adalah penyebar informasi bagi pembaca, pendengar atau pemirsa. 
Berbagai informasi dibutuhkan oleh khalayak media massa  yang  
bersangkutan  sesuai  dengan  kepentingannya. Khalayak sebagai 
makhluk sosial akan selalu merasa haus akan informasi yang terjadi. 
2) Fungsi Pendidikan 
Media massa merupakan sarana pendidikan bagi khalayaknya 
(mass education). Karena media massa banyak menyajikan hal-hal 
yang sifatnya mendidik. Salah satu cara mendidik yang dilakukan 
media massa adalah melalui pengajaran nilai, etika serta aturan- 
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aturan yang berlaku pada pemirsa atau pembaca. Media massa 
melakukannya melalui drama, cerita, diskusi dan artikel. 
3) Fungsi Mempengaruhi 
Fungsi mempengaruhi dari media massa secara implisit terdapat 
pada tajuk/editor, features, iklan, artikel, dan sebagainya. Khalayak 
dapat terpengaruhi oleh iklan-iklan yang ditayangkan televisi ataupun 
surat kabar. 
Penyebaran informasi melalui media massa, baik cetak, elektronik,   
maupun online telah membentuk atau memberikan efek pengetahuan dan 





B. Media Dakwah 
1. Pengertian Media Dakwah 
Secara terminologis dakwah Islam telah banyak didefinisikan oleh 
para  ahli.  Sayyid  Qutub  memberi  batasan  dengan  ”mengajak”  
atau ”menyeru” kepada orang lain masuk ke dalam sabil Allah SWT 
bukan untuk mengikuti da‟i atau sekelompok orang.  Ahmad  Ghusuli 
menjelaskan bahwa dakwah merupakan pekerjaan atau ucapan untuk 
mempengaruhi manusia supaya mengikuti Islam. Sedangkan Ismail Al- 
Faruqi mengungkapkan bahwa hakikat dakwah adalah kebebasan, 
universal, dan rasional dan kebebasan inilah menunjukkan bahwa 
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dakwah itu bersifat universal (menyeluruh).
33
 
Pada intinya, pemahaman lebih luas dari pengertian dakwah yang 
telah didefinisikan oleh para ahli tersebut oleh para ahli tersebut adalah: 
Pertama, ajakan ke jalan Allah SWT. Kedua, dilaksanakan secara 
berorganisasi. Ketiga, kegiatan untuk mempengaruhi manusia agar 
masuk jalan Allah SWT. Keempat, sasaran bisa secara fardiyah atau 
jama‟ah. Dalam konteks dakwah istilah amar ma‟ruf nahy-i munkar 
secara lengkap dan populer dipakai adalah yang terekam dalam Al-
Qur‟an, Surah Ali-Imron Ayat 104: 
                             
        
Artinya:  “Dan hendaklah ada di antara  kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang 
makruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah 
orang-orang yang beruntung.” 
 
Berikut ini, ada beberapa definisi dakwah menurut beberapa ahli: 
a. Abu Bakar Dzakaria: dakwah sebagai kegiatan para ulama dengan 
mengajarkan manusia kepada apa yang baik bagi mereka, yaitu 
kehidupan dunia akhirat menurut kemampuan mereka. 
b. Hamzah   Ya‟kub:   dakwah   berarti   mengajak   manusia  dengan 
hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah SWT dan 
Rasul-Nya. 
c. Ali Mahfudz: dakwah berarti mendorong (memotivasi) manusia 
untuk melakukan kebaikan dan mengikuti petunjuk serta memerintah 
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mereka berbuat ma‟ruf dan mencegah dari perbuatan mungkar agar 
mereka memperoleh kebaikan di dunia akhirat. 
d. Ahmad Ghalwasy: dakwah sebagai pengetahuan yang dapat 
memberikan segenap usaha yang bermacam-macam yang mengaku 
pada  upaya  penyampaian  ajaran  Islam  kepada  seluruh  manusia 
yang mencakup aqidah, syari‟ah, dan akhlaq.34 
Media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang secara harfiah 
berarti perantara, tengah atau pengantar. Dalam bahasa inggris media 
bentuk dari medium yang berarti tengah, antara, rata-rata
35
. Wilbur 
Schraman mendefinisikan media sebagai teknologi informasi yang dapat 
digunakan dalam pengajaran. Secara spesifik, yang dimaksud dengan 
media adalah alat-alat fisik yang menjelaskan isi pesan atau pengajaran, 
seperti buku, film, video, kaset, slide, dan sebagainya. 
Sedangkan dakwah adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan 
sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah yang telah ditentukan, media 




Adapun yang dimaksud dengan media dakwah, adalah alat yang 
dipergunakan untuk menyampaikan materi dakwah kepada mad’u
37
. Pada 
zaman modern seperti sekarang ini, seperti televisi, video, kaset rekaman, 
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majalah dan surat kabar. Media adalah segala sesuatu yang dapat 
dijadikan sebagai alat perantara untuk mencapai satu tujuan tertentu.  
Menurut Al-Bayanuni, Media Dakwah adalah : 
 مايتوصل به إلى تطبيق مناهج الدعوة من أمور معنويت أومايت
″Sesuatu yang bersifat fisik dan non fisik yang bisa mengantarkan 
pendakwah dalam menerapkan strategi dakwah″ 
 
Secara umum, dakwah adalah ajakan atau seruan kepada yang baik 
dan yang lebih baik. Dakwah mengandung ide tentang progresivitas, 
sebuah proses terus menerus kepada yang baik dan yang lebih baik dalam 
mewujudkan tujuan dakwah tersebut. Dengan begitu, dalam dakwah 
terdapat suatu ide dinamis, sesuatu yang terus tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan tuntunan ruang dan waktu. 
Media berasal dari bahasa latin Medius secara harfiah berarti 
perantara, tengah atau pengantar. Dalam bahasa Inggris media merupakan 
bentuk jamak dari medium  yang berarti tengah, antara, rata-rata. 
Dari pengertian ini ahli komunikasi mengartikan media sebagai alat yang 
menghubungkan pesan komunikasi yang disampaikan oleh komunikator 
kepada komunikan (penerima pesan). 
Eksistensi media dalam berkomunikasi, tidak lain dari upaya manusia 
untuk melakukan perpanjangan dari telinga dan mata, dalam menjawab 
tantangan alam. Dengan kata lain, media antarpesona, media massa  dan  
media  interaktif  pada  hakikatnya  adalah  perpanjangan  alat indera 




yang diperkenalkan oleh MCLuhan, 1964. Bahkan ia menyebut bahwa 
media adalah pesan (the medium is the message). Artinya, medium saja 
sudah menjadi pesan sehingga yang memengaruhi publik, bukan saja isi 
pesan yang disalurkan oleh media, tetapi juga media komunikasi yang 
dipergunakan. Pandangan ini akan bermakna bahwa jenis media yang 
dipilih  sebagai  media  dakwah  akan  merupakan  pesan  dakwah,  
yang memiliki dampak memengaruhi khalayak. 
Media merupakan hasil perkembangan ilmu dan teknologi sebagai 
bentuk penguasaan manusia terhadap sunatullah yang menguasai alam. 
Eksistensinya dalam kehidupan manusia memiiliki implikasi sosial, yang 
juga berkaitan dengan sunatullah yang menguasai kehidupan manusia 
sebagai makhluk sosial. Maka, hukum-hukum Tuhan yang berkaitan 
dengan media dan terutama media massa, harus dipahami dan dikuasai, 
agar kehadiran media massa bermanfaat bagi manusia dalam menopang 
kebudayaan dan peradabannya. Karenanya media sangat penting bagi 
dakwah, terutama media massa yang dapat menjangkau khalayak 
yang banyak dengan cepat dari pihak-pihak diluar dirinya, sekaligus 
sebagai pengirim (sender) pesan dakwah   yang   dibuat   (constructed)   
oleh   para   wartawannya   kepada khalayak (audience). Bahkan media 
massa patut dipakai oleh para da‟i atau mubaligh untuk menyampaikan 
ajaran-ajaran Islam kepada khalayak yang besar jumlahnya dan sekaligus 
menyerap berbagai informasi yang disiarkan oleh media massa. Selain itu 




berbagai pesan dakwah. 
 
2. Macam-macam Media Dakwah 
Media dakwah menurut Samsul Munir dalam bukunya “Ilmu 
Dakwah” dibagi menjadi dua, yaitu: 
a. Non Media Massa 
1) Manusia: utusan, kurir, dan lain-lain. 
2) Benda:telepon, surat, dan lain-lain. 
b. Media Massa 
1) Media massa manusia: pertemuan, rapat umum, seminar, sekolah, 
dan lain-lain. 
2) Media massa benda: spanduk, buku, selebaran, poster, folder, dan 
lain-lain. 




Media dakwah menurut Hamza Ya‟kub membagi media menjadi 
lima macam: 
a. Lisan yakni dakwah secara langsung melalui perkataan seperti 
ceramah, khutbah, pidato, bimbingan, dan lain-lain. 
b. Tulisan yaitu bentuk tulisan yang dapat berupa novel, majalah, 
koran, spanduk, dan lainya. 
c. Lukisan yakni segala bentuk gambar dapat berupa lukisan, 
photografi, karikatur dan sebagainya. 
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d. Audio visual yakni dakwah berupa suara dan gambar. Seperti 
televisi, internet, dan lain-lainya. 
e. Akhlak yaitu sikap atau perbuatan yang mencerminkan ajaran Islam 
yang dapat dlihat atau ditiru langsung oleh mad’u.
 39
 
Selain itu, ada yang mengklasifikasi jenis media dakwah menjadi 
dua bagian, yaitu media tradisional (tanpa teknologi komunikasi) dan 
media modern (dengan teknologi komunikasi). Klasifikasi jenis media 
dakwah di atas tidak terlepas dari yang dikemukakan oleh Al-Qur‟an 
dalam surat Azzumar ayat 18: 
                                     
    
Artinya:  Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka dan di bawah 
merekapun lapisan-lapisan (dari api). Demikianlah Allah 
mempertakuti hamba-hamba-Nya dengan azab itu. Maka 
bertakwalah kepada-Ku Hai hamba-hamba-Ku. 
 
3. Fungsi dan Efek  Media Dakwah 
Pada dasarnya dakwah Islam merupakan perilaku muslim dalam 
menjalankan Islam sebagai agama dakwah, yang dalam prosesnya 
melibatkan unsur da‟i, pesan dakwah, metode dakwah, media dakwah, 
mad’u (sasaran dakwah) dalam tujuannya melekat citacita ajaran Islam 
yang berlaku sepanjang zaman dan di setiap tempat. Di samping itu 
dakwah merupakan proses transmisi, transformasi, dan difusi serta 
internalisasi ajaran Islam. 
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Dakwah merupakan satu bagian yang pasti ada dalam kehidupan umat 
beragama. Dalam ajaran Islam, ia merupakan suatu kewajiban yang 
dibebankan oleh agama kepada pemeluknya, baik yang sudah 
menganutnya maupun yang belum. Sehingga, dengan demikian, dakwah 
bukanlah semata-mata timbul dari pribadi atau golongan, walaupun 
setidak-tidaknya harus ada golongan yang melaksanakannya.
40
 
Untuk dapat terus eksis secara historis, manusia terikat dengan jumlah 
kebutuhan yang tersusun secara hierarkis. Kebutuhan tersebut ada yang 
terkait langsung dengan kelangsungan hidupnya dan bersifat mendesak 
seperti kebutuhan-kebutuhan fisik misalnya, tetapi ada juga yang dapat 
ditangguhkan. Kebutuhan manusia akan petunjuk agama dan dakwah, 
dalam akumulasi yang memuncak, efek bola saljunya berpengaruh besar 
dalam kehancuran sebuah masyarakat. Masyarakat yang dibimbing 
melalui dakwah, hidupnya akan teratur, banyak melahirkan kebaikan dan 
oleh karena itu secara historis ia akan terus eksis. Adapun masyarakat 
yang tidak dibimbing Pada dasarnya dakwah Islam merupakan perilaku 
muslim dalam menjalankan Islam sebagai agama dakwah, yang dalam 
prosesnya melibatkan unsur da‟i, pesan dakwah, metode dakwah, media 
dakwah, mad’u (sasaran dakwah) dalam tujuannya melekat cita-cita ajaran 
Islam yang berlaku sepanjang zaman dan di setiap tempat. Di samping itu 
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Dakwah merupakan satu bagian yang pasti ada dalam kehidupan umat 
beragama. Dalam ajaran Islam, ia merupakan suatu kewajiban yang 
dibebankan oleh agama kepada pemeluknya, baik yang sudah 
menganutnya maupun yang belum. Sehingga, dengan demikian, dakwah 
bukanlah semata-mata timbul dari pribadi atau golongan, walaupun 
setidak-tidaknya harus ada golongan yang melaksanakannya.
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Untuk dapat terus eksis secara historis, manusia terikat dengan jumlah 
kebutuhan yang tersusun secara hierarkis. Kebutuhan tersebut ada yang 
terkait langsung dengan kelangsungan hidupnya dan bersifat mendesak 
seperti kebutuhan-kebutuhan fisik misalnya, tetapi ada juga yang dapat 
ditangguhkan. Kebutuhan manusia akan petunjuk agama dan dakwah, 
dalam akumulasi yang memuncak, efek bola saljunya berpengaruh besar 
dalam kehancuran sebuah masyarakat. Masyarakat yang dibimbing 
melalui dakwah, hidupnya akan teratur, banyak melahirkan kebaikan dan 
oleh karena itu secara historis ia akan terus eksis. Adapun masyarakat 
yang tidak dibimbing dakwah, hidupnya semrawut, melahirkan banyak 
kejahatan dan oleh karena itu akan punah.
43
 
Dari sini, maka tujuan utama dakwah adalah mewujudkan kebahagiaan 
dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat yang diridhoi oleh Allah 
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swt. yakni dengan menyampaikan nilai-nilai yang dapat mendatangkan 
kebahagiaan dan kesejahteraan yang diridhoi oleh Allah swt. sesuai 
dengan segi atau bidangnya masing-masing. 
Dalam upaya menjadikan dakwah sebagai sarana untuk mengajak 
manusia ke jalan Ilahi, supaya dakwah mampu diterima oleh seluruh 
manusia sepanjang zaman, maka pergerakan dakwah harus jeli dan peka 
dalam menatap segala persoalan kemasyarakatan. Artinya pelaksanaan 
dakwah harus memperhatikan segala yang dapat menunjang terlaksananya 
dakwah secara efektif dan efisien. Sangat perlu diperhatikan dalam 
penyebaran dakwah adalah pemilihan media sebagai sarana penyaluran 
pesan-pesan dakwah. 
Berarti perkembangan media dakwah harus sejalan dengan kemajuan 
ilmu pengetahuan, teknologi dan peradaban manusia, supaya dakwah 
Islam mampu mewarnai ke seluruh aspek kehidupan manusia. Media 
dakwah merupakan komponen yang sangat penting dalam pencapaian 
tujuan dan sasaran dakwah. Di era modern seperti sekarang ini sudah 
menjadi keharusan bagi juru dakwah untuk memanfaatkan segala 
teknologi yang ada untuk mempermudah pencapaian tujuan dakwah dan 
sasaran dakwah. Tanpa memanfaatkan media-media yang ada dakwah 








Maka dari itu, media ialah alat atau wahana yang digunakan untuk 
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Untuk itu komunikasi 
bermedia adalah komunikasi yang menggunakan saluran atau sarana untuk 
meneruskan suatu pesan kepada komunikan yang jauh tempatnya dan atau 
banyak jumlahnya. 
 
C. Tinjauan Pustaka 
Penulis mengadakan telaah kepustakaan untuk mengetahui apakah 
penelitian dibidang yang sama sudah dilakukan penelitian atau belum. Penulis 
menemukan skripsi yang memiliki kemiripan judul yang akan penulis teliti, 
judul skripsi tersebut diantara lain : 
1. Syafrian Akbar, mahasiswa komunikasi dan penyiaran Islam universitas 
Islam negeri syarif hidayatullah Jakarta 2010 dengan judul”TELEVISI 
SEBAGAI MEDIA DAKWAH (Analisis Produksi Siaran Program 
Ust.Haryono di Jak TV”. Permasalahan yang diteliti dalam skripsi ini 
adalah Mekanisme kerja Ust.Haryono di Jak TV dan faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat pada produksi rekaman. 
2. Nana Sudirna, mahasiswa Institus Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh 
nurjati cirebon 2013 dengan judul”TELEVISI SEBAGAI MEDIA 
DAKWAH (Efek Pesan Dakwah dalam sinetron berkah yang ditayangkan 
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di RCTI terhadap prilaku masyarakat RT/RW 017/006 Desa Cibentar 
Kecamatan Jatiwangi). Permasalahan yang diteliti dalam skripsi ini adalah 
Efektivitas serta efek yang ditimbulkan sinetron berkah yang ditayangkan 
di RCTI terhadap prilaku masyarakat di Desa Cibentar Kecamatan 
Jatiwangi. 
3. Aliyah Lathifah, mahasiswa fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 
ALAUDDIN Makassar 2016 dengan judul”MEDIA TELEVISI SEBAGAI 
SUMBER BERITA (Studi Terhadap Program Breaking News Metro TV). 
Permasalahan yang diteliti dalam skripsi ini adalah sejauh mana televisi 
berperan sebagai sumber berita untuk masyarakat dan bagaimana 
efektivitas program breaking news metro TV sebagai sumber berita.  
4. Robby Aditya meneliti mengenai: DAMPAK SINETRON PARA 
PENCARI TUHAN JILID X TERHADAP RELIGIUSITAS REMAJA. 
Pengaruh yang ditimbulkan disini berkaitan dengan aspek konatif atau 
perilaku religius remaja, diantaranya pengaruh terhadap praktek sholat, 
kepedulian, serta kesadaran responden dalam meningkatkan ilmu agama 
melalui membaca buku agama. Dari ketiga aspek utama tersebut Sikap 
menghargai diri sendiri dan toleransi dengan orang lain yang dimiliki 
responden merupakan perubahan yang nampak pada diri responden. 
Dengan demikian, dalam sinetron Para Pencari Tuhan jilid x memiliki 
kontribusi positif dalam meningkatkan kepedulian responden.
45
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Utri Indah Lestari dkk dengan judul: 
PENGARUH KONTEN TAYANGAN FTV KUASA ILAHI 
TERHADAP PERILAKU MASYARAKAT, yang menyatakan adanya 
pengaruh yang signifikan pada penonton tayangan sinetron FTV kuasa 
ilahi terhadap perilaku masyarakat. Melalui penelitian kuantitatif perilaku 
penonton menunjukkan mayoritas penonton memiliki pemahaman yang 
baik dalam menonton televisi. Dari hasil perilaku menonton sebesar 4,15 
(sangat tinggi) dimana masing- masing memiliki nilai presentase diatas 
rata-rata 82. Masyarakat sangat baik dalam mendapat penerapan dari aspek 
kognitif, afektif dan konatif. Sehingga dapat dipahami masyarakat cukup 
memahami, mengetahui apa yang ditampilkan dan ditayangkan dalam 
FTV Kuasa Ilahi di MNC TV.
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6. Abdul Karim dalam jurnalnya “DAKWAH MELALUI MEDIA: 
SEBUAH TANTANGAN DAN PELUANG”, yang menyatakan bahwa 
pesan dakwah dalam sinetron lebih mudah sampai kepada masyarakat 
(mad’u), sebab pesan yang diwujudkan dalam bentuk verbal dan visual 
memiliki efek sangat kuat terhadap pendapat, sikap dan perilaku 
masyarakat. dalam sinetron juga terdapat kekuatan dramatik dan hubungan 
logis dari bagian cerita yang tersaji. Kekuatan yang dibangun sinetron 
akan diterima penonton secara pengahayatan, sedangkan hubungan logis 
penonton diterima secara pengetahuan.
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7. Nasriah melalui penelitiannya tentang “DAKWAH MELALUI 
SINETRON (FENOMENA SINETRON RELIGIUS)”, yang menyatakan 
bahwa sinetron memberi pengaruh yang besar terhadap penonton. Karena 
ketika proses decoding berlangsung penonton kerap meyamakan atau 
meniru pribadi dari yang dialami pemeran sinetron.
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8. Muzayyin Nazarudin melakukan penelitian tentang “MENONTON 
SINETRON RELIGIUS, MENONTON ISLAM INDONESIA” bahwa 
sinetron islami yang berkembang pada tahun 2007 diatas 
merepresentasikan islam sebagai agama irasional. hal ini berdasarkan pada 
pertama, islam memandang realitas secara ekstrim hitam-putih, kedua 
muslim ideal adalah pribadi yang penuh kepasrahan dan berserah diri 
kepada Allah. Ketiga ustadz ditampilkan secara reduktif, hanya sebagai 
pengusir hantu, jin, ataupun lawan bagi dukun jahat. Keempat kematian 
adalah sesuatu yang mengerikan, Allah akan memberikan azab kepada 
hambanya yang berdosa di alam kubur dengan sangat kejam.
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Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian di atas adalah Peran 
Televisi sebagai media dakwah dalam masyarakat, dimana masing-masing 
peenlitian terdapat perbedaaan pada subjek dan objek peneltiian yang 
digunakan. Persamaannya adalah pendekatan penulis dan pengumpulan 
data sama-sama menggunakan observasi. 
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